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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penguasaan tata bahasa mutlak diperlukan ketikébglaejar bahasa akan
mempelajari suatu bahasa asing, karena penguastamahasa tersebut akan
mendasari pembelajar untuk menyampaikan ungkaphasbhaya. Hal ini dapat
terlihat ketika orang tersebut mengungkapkan idedgiam urutan kata yang
teratur dan benar. Tata bahasa yang baik mutlakadéi oleh seorang pengajar
bahasa asing, karena seorang pengajar diharuskatramsfer ilmunya pada
pembelajar.

Universitas Pendidikan Indonesia merupakan unitesiang berorientasi
pada dunia pendidikan. Mahasiswa UPI khususnya si@ka Jurusan Pendidikan
Bahasa Jerman dipersiapkan untuk menjadi calon ggngang hendaknya
senantiasa mengembangkan pengetahuannya dalamankeilen berbahasa
termasuk penguasaan tata bahasa, karena dalamekprgkt nanti seorang
pengajar bahasa Jerman akan banyak berhubungaanderagalah tata bahasa.
Dengan demikian, mahasiswa Jurusan Pendidikan Baleman dituntut untuk
menguasai tata bahasa Jerman dengan baik dan benar.

Terdapat empat keterampilan berbahasa dalam peagdjahasa Jerman,
yaitu keterampilan menyimaldrverstehely keterampilan berbicar&prechej
keterampilan membacd €severstehgn dan keterampilan menuliS¢hreiben
Keempat keterampilan tersebut dapat dikuasai debgédg apabila pembelajar

bahasa menguasai aturan, kaidah, dan pola bahagabgalaku, tetapi dalam



proses pembelajaran bahasa Jerman, sering tett@paatan-hambatan. Hal ini
dipengaruhi oleh struktur bahasa Jerman yang berbedgan struktur bahasa
Indonesia, kebiasaan menerjemahkan bahasa Inddreslalam bahasa Jerman
tanpa menghiraukan aturan tata bahasa yang baikfinigkat penguasaan tata
bahasa Jerman setiap orang berbeda. Tentu tidaBhmadnguasai bahasa asing
yang struktur bahasa, kaidah, dan aturan-aturaasbalya sangat berbeda dengan
bahasa ibu. Oleh karena itu diperlukan kemampuababhasa yang baik agar
dapat menguasai bahasa asing yang sedang dipelajari

Telah banyak pembahasan tentang tata bahasa Jdetgmmasih saja
terjadi kesalahan. Hal tersebut dikarenakan mahkasi®lum menguasai aturan
tata bahasa Jerman dengan baik dan benar. Kesalahgmmasih sering terjadi
salah satunya adalah pembahasan tentang perubad@nk bdari struktur
nominalisasi(SN) menjadi struktur verbalisasi (SV) dan perubahantuedari
struktur verbalisasi (SV) menjadi struktur nomiesaBi (SN) pada kalimat
temporal. Berikut adalah contoh penggunaan SN dasefta perubahannya:
a. Perubahan struktur nominalisasi (SN) strukéubalisasi (SV)

(SN): “Denken Sie vor einétntscheidungnach!”
‘Pikirkanlah sebelum anda mengambil sebuah tkesaun!’

(SV): “Denken Sie nach, bev8iesich entscheiden!”
‘Pikirkanlah, sebelum anda memutuskan!*

b. Perubahan struktur verbalisasi (S\V)» struktumimalisasi (SN)

(SV): “Nachdemich zu Abend gegesen habegehe ich oft noch ins
Fitnesscenter.”
‘Setelah saya makan malam, saya masih sering kefgnescenter.*

(SN): “Nach demAbendessemehe ich oft noch ins Fitnesscenter.”
‘Setelah makan malam saya masih sering pergikesitenter.



Pada contoh (a) dapat dilihat bahwa kalimat SN upsan sebuah
kalimat yang menggunakan preposigof* dan nomina Entscheidung“sebagai
inti kalimat. Pada contoh (b) preposisvot* digantikan dengan konjungsi
“bevor“ dan nomina Entscheidung“digantikan dengan verbaritscheiden:’ SV
pada contoh (b) terdiri dari dua buah kalimat,ya&iduk kalimat Hauptsatz dan
anak kalimat Klebensafz Dari dua contoh kalimat di atas dapat dilihat
perbedaannya, yaitu pada saat preposisi berubajurigsn dan penggunaan
nomina serta verba. Perubahan dari preposisi mek@gungsi dan nomina
menjadi verba seperti pada contoh (a) dan (b)hnf@ang membuat mahasiswa
Jurusan Bahasa Jerman sering melakukan kesalabaalakan dalam mengubah
bentuk SNmenjadi SVdan SV menjadi SN yang masih sering terjadi, alstsra
a. Kesulitan dalam menempatkan verba. Contoh:

- *Viele Familie verreisen, nachdehmabendie Ferien begonnen.”
- ‘Banyak keluarga bepergian, setelah musim libuienuthi’

Verba bantu Hlilfsverb)“haben” seharusnya diletakkan di akhir kalimat, karena
kalimat di atas (kalimat setelah koma) merupakaak dlimat atauNebensatz
Kalimat yang benar adalah:

“Viele Familie verreisen, nachdedie Ferien begonnemaben”
- ‘Banyak keluarga bepergian, setelah musim libuiemuthi‘

b. Penguasaan penggunaan konjungsi dan preposisol€ont

- “Bitte sprechen Sie nicht, wahrem@uft die Vorstellung!®
"Tolong anda tidak berbicara, ketika berlangsunguomgukan!’




Penempatan verba pada kalimat di atas tidak td@agna Wwahrend” pada
kalimat tersebut merupakan konjungsi pada anaknidlatauNebensatzukan
merupakan preposisi.

Kalimat yang benar adalah:

“Bitte sprechen Sie nicht, wéhremlie Vorstellundauft!"
"Tolong anda tidak berbicara, ketika pertunjukardegsung!

Kesalahan-kesalahan di atas menunjukkan bahwa malaaselum
mengerti perbedaan antara konjungsi dan prepashkingga penempatan verba
setelah penggunaan konjungsi atau preposisi tidadrithtikan. Kesalahan lain
yang sering dilakukan mahasiswa dalam mengubah ®&Njaci SV dan SV
menjadi SN adalah:

c. Kesalahan dalam mengubah nomina menjadi verbaaktatilsnya. Contoh:

“Bevor meine Mutteankommt bin ich schon ins Bett gegangen.”
‘Sebelum ibuku datang, aku sudah pergi tidur.

Kesalahan: Verba “ankommt* menjadi nomina “Ankomm*

- Vor derAnkommmeiner Mutter bin ich schon ins Bett gegangen.
‘Sebelum kedatangan ibuku, aku sudah pergi tidur.’

Kalimat di atas merupakan contoh kesalahan peasrbélentuk verba menjadi
nomina. Verba ankommt“(dari kata dasardankommenj tidak menjadi nomina
“Ankommt“tetapi menjadi nomina&nkunft* pada kalimat SN

Kalimat yang benar adalah:

- “Vor der Ankunft meiner Mutter bin ich schon ins Bett gegangen.”
- ‘Sebelum kedatangan ibuku, aku sudah pergi tidur.’

Dari penjelasan dan contoh-contoh di atas dapaimpliskan, bahwa

kemampuan mahasiswa dalam mengubah struktur kgtiastit berbeda. Seberapa



jauh kemampuan mahasiswa dalam mengubah strukioratalapat terlihat dari
kesalahan-kesalahan yang mereka buat. Berdasadelgsan di atas penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judidemampuan Mahasiswa
Dalam Mengubah Struktur Nominalisasi Dan Struktur Verbalisasi Pada

Kalimat Temporal*

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalaht dagentifikasikan

beberapa masalah yang berhubungan dengan judditiaeniei, antara lain:

1. Apakah mahasiswa semester VIl telah mengenal b&itldan SV?

2. Apakah mahasiswa semester VIl dapat membedakargpeagn bentuk SN
dan SV?

3. Apakah mahasiswa semester VIl dapat menggunakata8NsV dengan baik
dan benar?

4. Apakah mahasiswa semester VII mengetahui jenis-jgmieposisi dan
konjungsi yang terdapat dalam kalimat temp@ral

5. Apakah mahasiswa semester VIl dapat membedakangpeagn preposisi
dankonjungsi dalam kalimat temporal

6. Apakah mahasiswa semester VII dapat menyusun kalothalam bahasa

Jerman dengan menggunakan preposisi dan konjungsi?

1.3 Batasan Masalah

Mengingat keterbatasan waktu serta kemampuan yanijkd penulis,

maka dalam penelitian ini tidak semua prepod@n konjungsi pada kalimat



temporal diteliti. Masalah yang akan di bahas dgtemelitian ini hanya dibatasi
pada permasalahan kemampuan mahasiswa semestdal®ith mengubah SN
menjadi SV dan SV menjadi SN pada kalimat tempokglar pembahasannya
tidak terlalu meluas dan hasil yang dicapai lelkbrat, maka kalimat temporal
yang akan diteliti mencakup penggunaan prepesirend, vordannach,pada

SN juga penggunaan konjunggithrend pevor,dannachdenpada SV.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan yang telah dikemukakan deian belakang,
identifikasi masalah, dan batasan masalah di dégmt dirumuskan masalah yang
akan diteliti, yaitu:

1. Sejauh mana kemampuan mahasiswa semester VII dur@sadidikan
Bahasa Jerman dalam mengubah bentuk rd&hjadi SV pada kalimat
temporal?

2. Sejauh mana kemampuan mahasiswa semester VIl dur@sadidikan
Bahasa Jerman dalam mengubah bentuk SV menjadi & galimat

temporal?

1.5  Tujuan Penelitian

Dilandasi rumusan masalah di atas, maka penelitidbertujuan sebagai
berikut:

1. Mengetahui sejauh mana kemampuan mahasiswa seméBtefurusan

Pendidikan Bahasa Jerman dalam mengubah bentukn&hadi SV pada

kalimat temporal.



2. Mengetahui sejauh mana kemampuan mahasiswa seméBtelurusan
Pendidikan Bahasa Jerman dalam mengubah bentuk &Vadn SN pada

kalimat temporal.

1.6 Manfaat Penelitian

Selain tujuan penelitian yang ingin dicapai, pdigeliini diharapkan pula
dapat memberikan jawaban atas permasalahan yamgdetmuskan di atas dan
memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pengetahyang lebih kepada
peneliti tentang pemahaman terhadap fungsi dam gemaibahan SN menjadi
SV dan SV menjadi SN dalam kalimat tempofiharapkan juga hasil dari
penelitian ini membuat peneliti lebih mengestiuktur pola kalimat bahasa
Jerman yang baik dan benar.

2. Manfaat bagi mahasiswa
Peneliti mengharapkan, bahwa hasil penelitian imipad memberikan
gambaran kepada mahasiswa, sejauh mana kemampuskameédalam
mengubah SNmenjadi SV dan SV menjadi SN pada kalimat tempdeai
kesulitan-kesulitan apa saja yang dihadapi. Apabilaemukan kesulitan
dimasa yang akan datang, kiranya dapat dijadikaruarac untuk
meminimalisasikan kesulitan tersebut.

3. Manfaat bagi Jurusan dan Pengajar
Dari hasil penelitian ini, peneliti berharap dapaemberikan sumbangan

pemikiran dalam proses belajar mengajar tata baleasaan kepada para



pengajar. Diharapkan juga dapat memberikan gambagauh mana
kemampuan mahasiswa dalam mengubam®@Njadi SV dan SV menjadi SN
pada kalimat temporal, sehingga jika ditemukan kasu dalam

pembelajaran, kiranya dapat dijadikan pertimbanbagi pengajar untuk

menggunakan metode pembelajaran lain yang lebitases



